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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Rancangan pe~ne~litian yang digunakan adalah pe~ne~litian de ~skriptif, yaitu 

gambaran pe~ne~litian untuk me~mbuat pe~nilaian te~rhadap suatu kondisi se~rta 

te~ntang gambaran faktor-faktor me~mpe~ngaruhi pe~nge~tahuan yang dimiliki 

ole~h masyarakat Ke~miling Pe ~rmai Ke~camatan Ke~miling Bandar Lampung. 

  

3.2 Definisi Operasional 

De~finisi ope~rasional adalah uraian yang me~mbahas batasan variabe~l 

yang dimaksud atau te~ntang apa yang diukur ole~h variabe~l yang 

be~rsangkutan.(Notoatmodja 2018:). 

Table 3.2 

Definisi Operasional 
 

Variabel DefinisiOperasional Alat 

Ukur 

Cara Ukur  Hasil ukur Skala  

ukur 

Pe~nge~tahuan  Pe~nge~tahuan yang 

dimaksud dalam 

pe~ne~litian ini adalah 

se~be ~rapa be ~sar 

pe~nge~tahuan 

re~sponde~n 

me ~mahami ke ~gunaan 

pe~ngunaan gigi tiruan 

Angke ~t De~ngan 

me ~mbagikan 

kuisione ~r be~risi 

data pe~rtanyaan 

ke~pada 

re~sponde~n  

Tingkat 

pe~nge~tahuan: 

Baik : 76%-100% 

Se~dang : 56%-75% 

Kurang : <56% 

(Arikunto) 

0rdinal 

Pe~ndidikan  Pe~ndidikan yang 

dimaksud dalam 

pe~ne~litian ini adalah 

je ~njang pe~ndidikan 

te~rakhir re~sponde ~n 

Angke ~t De~ngan 

me ~mbangikan 

kuisione ~r be~risi 

data pe~rtanyaan 

ke~pada 

re~sponde~n 

Pe~ndidikan 

1.SD 

2SMP 

3.SMA  

4.Pe~rguruan tinggi 

(Harahap, 2022) 

Nominal 

Pe~ke~rjaan Aktivitas yang 

dilakukan re~sponde~n 

dalam lingkungan 

pe~ke~rjaan formal atau 

no formal untuk 

me ~mpe~role~h 

pe~nghasilan 

Angke ~t De~ngan 

me ~mbagikan 

kuisione ~r be~risi 

data pe~rtanyaan 

ke~pada 

re~sponde~n 

1.Mahasiswa 

2. PNS 

3.Wiraswasta 

4.Lainnya 

(Notoadmojo, 2018) 

Nominal 
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Usia Usia dise~butkan 

dalam pe~ne~litian ini 

yang usia dimiliki 

re~sponde~n 

Angke ~t De~ngan 

me ~mbagikan 

kusione~r be~risi 

data pe~rtanyaan 

ke~pada 

re~sponde~n 

1.de~wasa 17-25 thn  

2.de~wasa akhir 26-

35 thn 

3.lansia 36-60 thn 

(Hakim, 2020) 

Ordinal 

Minat   Suatu ke~adaan 

dimana re~sponde~n 

me ~miliki pe~rhatian 

te~rhadap suatu  hal  

yang didorong ole~h 

dorongan dari dalam 

individu, faktor motif 

sosial dan faktor 

e~mosional atau  

pe~rasan untuk 

me ~ngunakan gigi 

tiruan 

Angke ~t  De~ngan 

me ~mbangikan 

kusione~r be ~risi 

data pe~rtanyaan 

ke~pada 

re~sponde~n  

Skor me ~ngunakan 

skala like ~rt 

Mina  = 1 

Tidak minat = 2 

(Anasti;e ~t al.2022) 

Nominal 

Informasi Me~mpe ~role ~h 

pe~nge~tahuan baru 

dapat dipe~rce ~pat 

de~ngan ke~mudahan 

akse~s informasi 

te~ntang pe~nggunaan 

gigi tiruan 

Angke ~t  De~nganme~mban

gikankuisione~rbe~

risi data 

pe~rtanyaanke~pad

are~sponde ~n 

 Te~rpapar = 0 

 Tidak Te~rpappar =1 

 

Nominal 

 

3.3 Populasidan Sampel 

3.1.1 Populasipenelitian 

Populasi adalah ke~se ~luruhan subje~k pe~ne~litian apabila se~se~orang 

ingin me~ne ~liti se~mua e~le ~me~n yang ada diwilayah pe~ne~litian, maka 

pe~ne~litiannya me~rupakan pe ~ne~liti populasi. me~nurut de~finisi lain populasi 

adalah wilayah ge~ne~ralisasi yang te~rdiri atas wilayah obye ~k/subje~k yang 

me~mpunyai kualitas karate~ristik te~rte~ntu yang dite~tapkan oe~le~h pe~ne~liti 

untuk dipe~lajari dan ke~mudian ditarik ke~simpulannya.(sugiyono 2013:80). 

Adapun populasi pe~ne~litian ini adalah populasi masyarkat de ~ngan usia 17-

60 tahun be~rjumlah 1950. 

 

3.1.2 Sampel Penelitian 

Sampe ~l adalah bagian dari populasi yang dianggap me~wakili 

populasinya (Notoadmodjo, 2012). Dibe~rlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampe~l yang diambil dari populasi harus be~tul-be~tul re~pre~se~ntatif. Sugiyono 

2013.De~finisi lain pe~nge~rtian sampe~l adalah bagian dari jumlah 
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karakte~ristik yang dimiliki ole~h populasi te~rse~but. bila populasi be~sar, 

pe~ne~liti tidak mungkin me ~me~pe~lajari se~mua yang ada pada populasi, 

misalnya kare~na ke~te~rbatasan dana, te~naga, dan waktu, maka pe~ne~liti dapat 

me~nggunakan sampe~l yang diambil pada populasi itu. Apa yang dipe~lajari 

dari sampe~l itu, ke~simpulannya akan dapat Te~knik pe~ngambilan sampe~l 

pada pe~ne~litian ini me~nggunakan sampe~l random, de~ngan krite~ria sampe~l 

yaitu masyarakat be~rusia 17-60 tahun yang be~rjumlah 

1950masyarakat,dalam pe~ngambilan sampe~l pe~ne~liti “me~ncampur” subje~k-

subje~k didalam populasi se ~hingga se~mua subje~k dianggap sama. De~ngan 

de~mikian maka pe~ne~liti me~mbe~ri hak yang sama ke~pada se~tiap subje~k sama 

maka pe~ne~liti te~rle~pas dari pe~rasaan ingin me~ngistime~wakan satu atau 

be~be~rapa subje~k untuk dijadikan sampe~l.Arikunto,2010. 

Rumus Slovin adalah se~buah rumus atau formula untuk me~nghitung 

jumlah sampe~l minimal. Rumus ini dipe~rke~nalkan pe~rtama kali ole~h se~orang 

Ilmuwan Mate~matis yang be ~rnama Slovin, pada tahun 1960. Rumus Slovin 

ini biasa digunakan untuk se~buah pe~ne~litian pada suatu obje~k te~rte~ntu dalam 

jumlah populasi yang be~sar, se~hingga digunakanlah untuk me~ne~liti pada 

se~buah sampe~l dari populasi obje~k yang be~sar te~rse~but. Se~cara umum dapat 

diartikan bahwa Rumus Slovin me~rupakan suatu siste~m mate~matis yang 

digunakan dalam me~nghitung jumlah populasi obje~k te~rte~ntu yang be~lum 

dike~tahui karakte~ristiknya se~cara spe~sifik. Nale~ndra, dkk ; 2021. ukuran 

sampe~l me~nurut Slovin dite~ntukan be~rdasarkan rumus be~rikut: 

 

    

 

Ke~te~rangan :  

n = ukuran sampe~l/jumlah re ~sponde~n  

N = ukuran populasi  

e~ = pe~rse~ntase~ ke~longgaran ke~te~litian ke~salahan pe~ngambilan sampe~l yang 

masih bisa ditole~rir, e~ = 10% 

 

 

n= 
N

1+(e)2 
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Maka untuk me~nge~tahui sampe~l pe ~ne~litian, de~ngan pe~rhitungan 

se~bagai be~rikut: 

 

 

 

 

 

Be~rdasarkan pe~rhitungan diatas maka sampe~l dalam pe~ne~litian ini 

jumlah sampe~l se~banyak 99,94 orang dibulatkan me~njadi 100 orang. Te~knik 

pe~ngambilan sampe~l me~ngunakan Purposive~ sampling de~ngan krite~ria 

inklusi sampe~l pada pe~ne~litian ini yaitu  masyarakat yang be~rusia 17 – 60 

tahun. Purposive~ sampling me~rupakan pe~ngambilan sampe ~l be~rdasarkan 

pada re~sponde~n se~suai de~ngan tujuan pe~ne~litian de~ngan krite~ria alasan 

te~rte~ntu yang kuat untuk dipilih (Rozi, 2017). 

 

3.4 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe~ne~litian ini dilakukan di Ke~miling Pe~rmai Ke~camatana Ke~miling 

Bandar Lampung, Januari sampai de~ngan Juni 2025. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabe~l me~ngandung pe ~nge~rtian ukuran atau ciri yang dimiliki ole~h 

anggota- anggota suatu ke~lompok yang be~rbe ~da de~ngan yang dimiliki ole~h 

ke~lompok lain, de~finisi lain me~ngatakan varibe~l adalah se~suatu yag 

digunakan se~bagai ciri, sifat , atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan ole~h 

satuan pe~ne~litian te~ntang suatu konse~p pe~nge~rtian te~rte~ntu. Notoatmodjo , 

2018.  

 

3.6 Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

3.6.1 Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya me~ne~liti adalah me~lakukan pe~ngukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam pe~ne~litian biasanya dinamakan 

instrume~n pe~ne~litian. Jadi instrume~n pe~ne ~litian adalah suatu alat yang 

digunakan me~ngukur fe~nome~na alam maupun sosial yang diamati. Se~cara 

spe~sifik se~mua fe~nome~na ini dise~but variabe~l pe~ne~litian. Pe~ne~litian ini 

n= 
1950

1+1950 (10%)2 

n= 
1.950

19,51
= 99,94 
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me~nggunakan intrume~n kuisione~r yang be~rupa pe~rtanyaan atau pe~rnyataan 

yang te~rtulis. Kuisione~r me~rupakan te~knik pe~ngumpulan data yang 

dilakukan de~ngan cara me~mbe~ri se~pe~rangkat pe~rtanyaan atau pe~rnyataan 

ke~pada re~sponde~n untuk dijawab. (Sugiyono 2013). 

Pe~ne~litian ini me~nggunakan skala pe~ngukuruan Guttman. Skala tipe~ ini, 

akan didapat jawaban te~gas yaitu Ya - Tidak; Be~nar - Salah; Pe~rnah – Tidak 

Pe~rnah; Positif – Ne~gatif ; dan lain – lain. dalam pe~ne~litian ini me~ne~ntukan 

pe~nilaian kuisione~r de~ngan skorsing skor 0 = B (salah) skor 1 = A (be~nar).  

 

3.6.2 Uji Validitas  

Validitas adalah suatu inde~ks yang me~nunjukkan alat ukur itu be~nar be~nar 

me~ngukur apa yang diukur. Notoatmodjo 2018. Uji validitas adalah suatu 

inde~ks yang me~nunjukkan alat ukur be~nar-be ~nar me~ngukur apa yang diukur. 

Uji validitas dilakukan guna me~nge~tahui ke~layakan suatu pe~rtanyaan dalam 

me~nde~finisikan suatu variabe~l. Pe~ne~litian uji validitas dilakukan de~ngan 

cara me~lihat kole~rasi antar pe~rtanyaan se~rta me~lihat kole~rasi te~rhadap nilai 

total. Pe~ne~litian me~lakukan uji validitas pada masyarakat se~banyak 20 

re~sponde~n.  

Uji validitas angke~t dite ~ntukan de~ngan me~nggunakan rumus koe~fisie~n 

rxy untuk me~nge~tahui apakah nilai kole~rasi tiap pe~rtanyaan signifkan, maka 

pe~rlu dilihat 

-  Jika r hitung > r tabe~l = butir pe~rtanyaan valid 

-  Jika r hitung < r tabe~l = butir pe~rtanyaan tidak valid 

Cara me~ncari r tabe~l dimana df = n-2 de~ngan taraf signifikan 5%  

Dari hasil analisis didaptkan hasil se~bagai be~rikut: 

Tabel 3.3 Hasil perhitungan validitas pada kusioner menggunakan SPPS 

No. Ite~m Koe~fisie~n Kore~lasi  (r) r tabe~l Ke ~te~rangan  

         1                  0,860       0,444         Valid 

         2                  0,939 0,444         Valid 

         3                  0,805 0,444         Valid 

         4                  0,939 0,444 Valid  

         5                  0,939 0,444 Valid 

         6                  0,890 0,444 Valid 

         7                  0,877 0,444 Valid 

         8                  0,955 0,444 Valid 

         9                  0,955 0,444 Valid 

        10                  0,890 0,444 Valid 
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3.6.3 Uji Relialitas  

Pe~ngujian re~liabilitas instrume~n dilakukan untuk me~mastikan bahwa data 

yang dikumpulkan be~rsifat konsiste~n dan dapat dipe~rcaya. Se~cara umum, uji 

re~liabilitas be~rtujuan untuk me~nilai se~jauh mana pe~rtanyaan ataupe~rnyataan 

dalam instrume~n mampu me~ngukur variabe ~l se~cara stabil. Pe~ngujian ini 

dilakukan de~ngan cara me~mbandingkan nilai. Cronbach’s Alpha te~rhadap 

tingkat signifikansi yang te~lah dite~ntukan (Darma, 2021:17). 

  

Pe~ne~litian ini, analisis re~liabilitas dilakukan me~nggunakan pe ~rangkat lunak 

SPSS versi 29.0  for Windows. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

analisis be~rkisar antara 0,5 hingga 0,7. 

Tabel 3.4Hasil uji relibilitas kusioner dengan menggunakan SPPS 

Cronbach’s Alpha N of Ite~ms 

0,984 10 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Pe~ne~litian ini me~nggunakan me~tode~ pe~ngumpulan data de~ngan cara se~bagai 

be~rikut : 

1. Me~ginde~ntifikasi subye~k, yaitu : nama, ge~nde~r, umur, dan pe ~ke~rjaan. 

2. Pe~ne~liti me~nye~rahkan le~mbar pe~rse~tujuan atau informe~d conse~nt 

3. Pe~mbe~rian kuisione~r te~ntang pe~nge~tahuan masyarakat te~ntang pe~nggunaan  

gigi tiruan. 

4. Masyarakat yang me~njadi sampe~l me~ngisi kuisione~r. 

5. Data hasil pe~ne~litian dire~kap ke~mudian diolah dan dianalisis 

 

3.8 Pengolahan dan Analisa Data 

3.8.1 Pengolahan Data 

Pe~ngolahan data me~rupakan salah satu bagian dari rangkaian ke~giatan 

pe~ne~litian se~te~lah ke~giatan pe ~ngumpulan data. Tahap-tahap pe ~ngolahan data 

yaitu (S. Notoatmodjo, 2018) : 

1. E~diting 

Pore~se~s me~me~riksa ke~mbali data yang te~lah di kumpulkan (misalnya 

dari kuisione~r) untuk me~mastikan ke~le~ngkapan, ke~je~lasan, dan 

konsiste ~nsi se~be~lum dianalisis. 
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2. Coding 

Data yang te~lah me~lalui e~diting ke~mudian dilakukan pe~mbe~rian kode~. 

3. E~ntry Data 

Tindakan me~masukan data dari 100 re ~sponde~n yang te ~lah dilakukan 

coding ke~dalam tabe~l. 

4. Pe~mbe~rsihan Data (Cle~aning ) 

Apabila se~mua data sudah dimasukan, pe~rlu dice~k ke~mbali untuk 

me~lihat ke~mungkinan – ke~mungkinan adanya ke~salahan ke~salahan 

kode~.  

5. Tabulasi 

Prose~s me~nyusun data ke~ dalam be~ntu tabe~l arah le~bih mudah dibaca 

dan dianalisis, dan dibandingkan, baik dalam be~ntu distribusi fre~kue~nsi 

atau tabe~l silang. 

 

3.8.2 Analisis Data 

Data yang te ~lah diolah baik pe~ngolahan se~cara manual atau de~ngan bantuan 

kompute~r, tidak ada maknanya jika tidak di analisis. Me~nganalisis data tidak 

se~ke~dar me~nde~skripsikan data yang te~lah diolah. Hasil akhir dari analisis 

data harus me~mpe~role~h makna atau arti dari hasil pe~ne~litian 

te~rse~but.Notoatmodjo, 2018. Ke~giatan ini sangat pe~nting kare~na be~rguna 

untuk me~nce~gah masalah pe~ne~litian. Analisis data dalam pe~ne~litian ini 

adalah variabe~l univariat yang me~rupakan gambaran dari variabe~l yang 

disajikan se ~cara de~skriptif untuk me~nge~tahui tingkat pe~nge~tahuan yang 

dibe~rikan dalam be~ntuk pe~rtanyaan ke~pada masyarakat Ke ~luran ke~miling 

pe~rmai ke~camatan ke~miling bandar lampung te~ntang pe~nggunaan gigi tiruan 

tahun 2025. 

 

 

 


